BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
	Lansia terlantar seringkali mengalami keterisolan dan kesepian, sehingga mereka membutuhkan dukungan dan bantuan dari lingkungan sekitarnya. Komunitas memegang peran penting dalam mendukung lansia terlantar, karena mereka dapat memberikan dukungan secara langsung dan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi pola perilaku dan sikap masyarakat.
[bookmark: _Hlk172045636]Kepedulian adalah sikap atau perhatian yang tulus terhadap kondisi atau kebutuhan orang lain, komunitas, atau lingkungan sekitar. Hal ini melibatkan empati, kesiapan untuk membantu, dan niat untuk memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kesejahteraan bersama. Kepedulian sering kali ditunjukkan melalui berbagai cara, mulai dari tindakan nyata seperti memberikan bantuan materi atau tenaga, hingga dukungan moral dan emosional. Asal kepedulian sosial dapat bervariasi, termasuk dari nilai-nilai moral, keyakinan agama, pengalaman pribadi, dan kesadaran akan isu-isu sosial. Nilai-nilai seperti empati, solidaritas, dan altruisme seringkali menjadi dasar dari kepedulian sosial. Keyakinan agama juga dapat menjadi pendorong kuat dalam mendorong individu untuk peduli terhadap sesama dan melakukan amal baik. Selain itu, pengalaman pribadi, seperti mengalami kesulitan atau keterbatasan sendiri, seringkali memicu rasa empati dan keinginan untuk membantu orang lain yang menghadapi situasi serupa.
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Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lansia adalah landasan hukum di Indonesia yang mengatur berbagai aspek terkait kesejahteraan dan perlindungan bagi lansia. Dalam undang-undang ini, lansia didefinisikan sebagai seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas. Pengertian ini menegaskan bahwa lansia merupakan kelompok yang memerlukan perhatian khusus dari pemerintah dan masyarakat untuk memastikan mereka dapat menjalani hidup dengan kualitas yang baik dan bermartabat. UU ini bertujuan untuk mengatur upaya-upaya kesejahteraan sosial bagi lansia, termasuk perlindungan, pelayanan kesehatan, dan pemberdayaan dalam berbagai f kehidupan. Selain itu, undang-undang ini juga mencakup ketentuan mengenai hak-hak lansia, seperti hak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang memadai, hak untuk mendapatkan perlindungan sosial, serta hak untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sosial dan ekonomi. Dengan adanya undang-undang ini, diharapkan lansia dapat menikmati masa tua yang sejahtera, aman, dan aktif, serta tetap dapat berkontribusi pada masyarakat sesuai dengan kemampuan mereka. Pemerintah, bersama dengan masyarakat dan keluarga, memiliki tanggung jawab bersama untuk mewujudkan tujuan ini melalui berbagai program dan kebijakan yang mendukung kesejahteraan lansia.
[bookmark: _Hlk172045685]Permasalahan yang dialami oleh lansia tersebut berkaitan dengan aspek aspek yang ada di dalam kepedulian sosial menurut Wardhani yaitu, sandang, pangan, kesehatan, dan kasih sayang. Bantuan berupa sandang, pangan dan kesehatan yang diberikan kepada mereka menyangkut kebutuhan sehari-hari seperti memberi bantuan berupa pakaian, perlengkapan sholat, makanan kepada mereka yang tujuannya untuk memenuhi kebutuhan lansia. Sedangkan bantuan yang diberikan dalam bidang kesehatan seperti memberikan bantuan pelayanan kesehatan terhadap lansia terlantar.
Lansia sering menghadapi berbagai masalah yang kompleks, mencakup aspek fisik, mental, sosial, dan ekonomi. Secara fisik, mereka rentan terhadap penyakit kronis seperti diabetes, hipertensi, dan penyakit jantung, serta mengalami penurunan fungsi organ yang mengurangi kemandirian. Dalam hal kesehatan mental, lansia sering mengalami depresi dan kecemasan akibat isolasi sosial dan kehilangan orang terdekat, serta berisiko terkena penyakit. Secara sosial, isolasi dan perubahan peran dalam keluarga dapat menyebabkan kesepian dan perasaan kehilangan identitas. Dari segi ekonomi, banyak lansia hidup dengan pendapatan tetap yang terbatas dan sering bergantung pada dukungan finansial dari keluarga, yang bisa menimbulkan rasa tidak nyaman.
	Kepedulian yang diberikan oleh lingkungan sosial lansia masih seringkali kurang dirasakan oleh mereka. Hal ini dibuktikan dengan kurangnya empati yang diberikan kepada para lansia terlantar tersebut. Data dari Kemensos menyatakan bahwa jumlah lansia di Indonesia mencapai 20,5 juta jiwa dengan 2,1 juta jiwa diantaranya merupakan lansia terlantar (Syaiful Islam, 2017). Jumlah ini menggambarkan bahwa 9,7% lansia di Indonesia masih jauh dari kata sejahtera.
Lebih rinci lagi, data di Jawa Barat menunjukkan bahwa terdapat 724.546 lansia terlantar di Jawa Barat (Kemensos, 2022). Menurut Kepala Dinas Dodo Suhendar, dari jumlah lansia yang mendapatkan pelayanan panti milik pemerintah, swasta, dan juga mendapatkan program keluarga harapan (PKH) baru sekitar 228.514 yang mendapatkan pelayanan tersebut dimana hal ini menunjukkan masih ada sekitar 496.097 lansia terlantar yang belum mendapatkan pelayanan. Oleh karena itu, diperlukan studi yang memberikan gambaran mengenai kondisi yang dialami oleh lansia terlantar. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kepedulian sosial terhadap lansia terlantar.
Pemda Kota Bandung berhasil menurunkan jumlah kasus lansia terlantar sebesar 59% dari 1.559 kasus pada 2022 menjadi 761 kasus pada 2023. Pada semester pertama 2024, jumlah kasus lansia terlantar turun 90% dari 380 menjadi 41 kasus. Keberhasilan ini dikaitkan dengan implementasi Perda Nomor 2 Tahun 2021 tentang Bandung Kota Ramah Lanjut Usia dan berbagai program seperti sekolah lansia, transportasi umum gratis bagi veteran lansia, dan bantuan sembako. (Yayan A. Brilyana, 2024)
Fenomena di lapangan menunjukan bahwa kepedulian sosial di kelurahan Sadang Sarang masih kurang. Kurangnya kepedulian sosial di masyarakat terlihat dari empati dan simpati, kecenderungan masyarakat untuk tidak membantu dengan memberikan makanan kepada lansia terlantar adalah contoh dari kurangnya kepedulian sosial di masyarakat kelurahan sadang serang.
	Berdasarkan fenomena atau isu masalah yang muncul peneliti tertarik untuk meneliti mengenai kepedulian sosial terhadap lansia terlantar. Untuk itu dilakukan penelitian yang berjudul:
“KEPEDULIAN SOSIAL MASYARAKAT TERHADAP LANSIA TERLANTAR DI KELURAHAN SADANG SERANG KECAMATAN COBLONG KOTA BANDUNG”
1.2 Rumusan Masalah
[bookmark: _Hlk172045910]	Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan sebelumnya, permasalahan utama dalam penelitian ini adalah Bagaimana Kepedulian Sosial Terhadap Lansia Terlantar Di Kelurahan Sadang Serang Kecamatan Coblong Kota Bandung? Yang di jabarkan kedalam sub-sub masalah sebagai berikut;
1. Bagaimana bentuk dorongan masyarakat terhadap lansia terlantar?
2. Bagaimana bentuk pemahaman masyarakat terhadap lansia terlantar?
3. Bagaimana bentuk empati dan simpati masyarakat terhadap lansia terlantar?
4. Bagaimana bentuk kerjasama masyarakat terhadap lansia terlantar?
1.3 Tujuan Penelitian
	Tujuan penelitian dibuat berdasarkan dengan fokus dan sub – sub masalah yang telah ditentukan. Tujuan umum yang ingin dicapai dari pelaksanaan penelitian ini adalah memperoleh gambaran tentang bagaimana masyarakat dalam membantu lansia terlantar di kecamatan coblong kota bandung.
	Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang :
1. Untuk mengetahui bentuk dorongan masyarakat terhadap lansia terlantar
2. Untuk mengetahui bentuk pemahaman masyarakat terhadap lansia terlantar
3. Untuk mengetahui bentuk empati dan simpati masyarakat terhadap lansia terlantar
4. Untuk mengetahui bentuk kerjasama masyarakat terhadap lansia terlantar
1.4 Manfaat Penelitian
	Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat  praktis. Berikut penjelasan dari masing-masing manfaat yang diharap dapat diberikan terkait pelaksanaan penelitian oleh peneliti:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah, berkontribusi dalam khazanah ilmu pengetahuan pekerjaan sosial dengan lansia, khususnya mengenai lansia terlantar yang ada di kelurahan Sadang Serang kecamatan Coblong.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran (rekomendasi) dan metode dalam mengatasi permasalahan lansia terlantar, menjadi informasi akademik dan kemahasiswaan program studi Pekerjaan Sosial Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung.
1.5 Sistematika Penulisan
	Penelitian disusun berdasarkan sistematika penyusunan proposal penelitian yang sudah disediakan oleh kampus Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung, sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Berisi mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II KAJIAN KONSEPTUAL
Membahas tentang penelitian terdahulu dan teori yang memiliki relevansi dengan penelitian dan juga berisi mengenai kerangka pemikiran.
BAB III METODE PENELITIAN
Memuat tentang desain penelitian, penjelasan istilah, deskripsi latar penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pemeriksaan keabsahan data, teknik analisis data jadwal dan langkah – langkah penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berisi mengenai gambaran umum lokasi penelitian, penyajian dan uraian data informasi hasil penelitian dan pembahasan juga analisis hasil penelitian, analisis masalah, kebutuhan dan sistem sumber dalam pemecahan masalah.
BAB V USULAN PROGRAM
Berisi mengenai dasar pemikiran, nama program, tujuan, sasaran, pelaksana program, metode dan teknik, langkah – langkah pelaksanaan, rencana anggaran biaya, analisis kelayakan dan indikator keberhasilan.
BAB VI SIMPULAN DAN SARAN
Berisi mengenai simpulan dan saran dimana simpulan merupakan jawaban dari tujuan penelitian yang dilaksanakan. Sedangkan saran merupakan implikasi dari simpulan dan berisi temuan yang perlu ditindaklanjuti untuk penelitian selanjutnya.

